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ABSTRAK

PENGARUH EKSTRAK Rottboellia exaltata SEBAGAI HERBISIDA
METABOLIT TERHADAP PERKECAMBAHAN DAN PERTUMBUHAN
GULMA Eleusine indica

Oleh

PARAS INTAN WANDA PUTRI

Keberadaan E. indica di lahan budidaya menjadi faktor penyebab penurunan hasil
panen. Alternatif pengendalian yang dapat digunakan adalah penggunaan
alelokimia yang ada pada ekstrak tumbuhan. R. exaltata memiliki senyawa
alelopati yang dapat menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui konsentrasi ekstrak R. exaltata yang
mampu menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma E. indica.
Penelitian dilaksanakan di Kampung Baru, Bandar Lampung dan Laboratorium
Ilmu Gulma Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada November 2025
hingga Januari 2026. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktor tunggal pada uji perkecambahan dan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktor tunggal untuk uji pertumbuhan gulma E. indica, dengan
faktor yang diuji yaitu konsentrasi ekstrak R. exaltata 0, 15%,30%,45%, dan 60%
dengan 5 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan Ekstrak R. exaltata dengan
konsentrasi 15-60% mampu menghambat perkecambahan gulma E. indica, namun
konsentrasi 60% lebih tinggi menghambat yang ditunjukkan nilai penurunan daya
berkecambah 1,60% dan kecepatan perkecambahan 0,16%/etmal. Konsentrasi 15-
60% mampu menghambat pertumbuhan gulma E.indica pada tinggi tajuk, jumlah
daun, panjang akar, bobot kering gulma dan persentase penekanan gulma 39-68%.
Ekstrak R. exaltata dengan konsentrasi 15-45% menyebabkan keracunan 5-25%
termasuk kategori rendah, sedangkan konsentrasi 60% menyebabkan keracunan
30% termasuk kategori sedang.

Kata Kunci: E. indica, ekstrak, R. exaltata, perkecambahan, pertumbuhan



ABSTRACT

EFFECT OF Rottboellia exaltata EXTRACT AS A METABOLITE
HERBICIDE ON THE GERMINATION AND GROWTH OF THE
WEED Eleusine indica

By

PARAS INTAN WANDA PUTRI

The presence of E. indica in cultivated land is a factor causing a decrease in crop
yields. An alternative control that can be used is the use of allelochemicals found
in plant extracts. R. exaltata has allelopathic compounds that can inhibit weed
germination and growth. The study aims to determine the concentration of

R. exaltata extract that is effective in inhibiting the germination and growth of
E. indica weeds. The study was conducted in Kampung Baru, Bandar Lampung
and the Weed Science Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Lampung
from November 2025 to January 2026. The study used a single-factor Completely
Randomized Design (CRD) in the germination test and used a single-factor
Randomized Block Design (RBD) for the E. indica weed growth test, with the
factors tested being the concentration of R. exaltata extract 0, 15%, 30%, 45%,
and 60% with 5 replications. The results showed that R. exaltata extract with a
concentration of 15-60% was able to inhibit the germination of E. indica weeds,
but a higher concentration of 60% inhibited it as indicated by a decrease in
germination power of 1.60% and a germination rate of 0.16%/etmal.
Concentrations of 15-60% were able to inhibit the growth of E. indica weeds in
canopy height, number of leaves, root length, dry weight of weeds and the
percentage of weed suppression by 39-68%. R. exaltata extract with a
concentration of 15-45% caused poisoning by 5-25%, which is included in the
low category, while a concentration of 60% caused poisoning by 30%, which is
included in the medium category.

Keywords: E. indica, extract, R. exaltata, germination, growth
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gulma merupakan tumbuhan yang merugikan kepentingan manusia pada
budidaya tanaman karena terjadi kompetisi unsur hara, cahaya, air, dan ruang
tumbuh. Keberadaan gulma berpotensi menurunkan kuantitas dan kualitas produk
pertanian, meningkatkan biaya produksi, serta berperan sebagai tumbuhan inang
bagi hama atau penyakit (Susanto dkk., 2023). Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Hasibuan dkk. (2008) gulma dianggap sebagai gangguan utama dalam
pertanian karena adanya persaingan yang signifikan untuk mendapatkan sumber
daya penting. Persaingan ini tidak hanya mengakibatkan penurunan ketersediaan
sumber daya bagi tanaman budidaya, tetapi juga dapat mengurangi hasil panen
secara keseluruhan. Keberadaan gulma yang dibiarkan tumbuh pada lahan budidaya

dapat menurunkan hasil panen mencapai 20-80% (Utami, 2004).

Menurut Munthe (2016) Eleusine indica adalah salah satu gulma yang banyak
ditemukan di lahan pertanian. Kehadiran gulma ini dapat mengganggu
produktivitas di area produksi. Eleusine indica yang dikenal dengan nama lokal
rumput Belulang termasuk dalam gulma golongan rumput yang memiliki
kemampuan tumbuh dengan cepat. Eleusine indica dikategorikan sebagai gulma
dominan karena memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap berbagai
kondisi lingkungan, pertumbuhan yang cepat, serta produksi biji yang banyak
sehingga mudah menyebar dan mendominasi areal pertanian. Pada perkebunan
kelapa sawit keberadaan E. indica sering mendominasi lahan yang menyebabkan
persaingan dengan tanaman utama sehingga dapat menurunkan pertumbuhan serta

produktivitas tanaman budidaya (Nugraha dan Guntoro, 2022).



Berdasarkan pernyataan Ramadhanu dkk. (2018) E. indica telah dilaporkan
mengalami resisten terhadap berbagai herbisida kimiawi, terutama herbisida
berbahan aktif glifosat. Beberapa lahan jagung di Provinsi Jawa Timur dan Jawa
Tengah menunjukkan bahwa E. indica telah mengalami resisten terhadap
herbisida glifosat dari 176 populasi yang diuji, sebanyak 36,3% populasi
tergolong resisten, 53,4% moderate resisten (resisten sedang), dan hanya 10,2%
yang masih sensitif terhadap glifosat. Kondisi ini menyebabkan pengendalian
gulma menjadi semakin sulit, meningkatkan biaya produksi dan perlu strategi
alternatif pengendalian gulma. Salah satu alternatif pengendalian yang dapat

digunakan adalah penggunaan alelokimia yang ada pada ekstrak tumbuhan.

Tumbuhan memiliki kemampuan untuk memproduksi senyawa alelokimia.
Alelokimia ditemukan pada berbagai organ tumbuhan antara lain daun,
buah,bunga, akar dan batang. Alelokimia memengaruhi fungsi respirasi,
fotosintesis, keseimbangan air, fungsi stomata, permeabilitas dinding sel,
pembelahan dan perkembangan sel, sintesis protein dan aktivitas enzim (Bachheti
dkk., 2020). Uji tingkat efektivitas alelokimia yang ada pada tumbuhan dapat
dilakukan dengan cara mengekstrak tumbuhan dan bahan alami yang
diaplikasikan secara langsung terhadap benih tanaman yang akan diuji.
Kemampuan alelokimia yang dihasilkan oleh masing-masing tumbuhan dalam
menekan pertumbuhan gulma atau tumbuhan pesaing sangat beragam, tergantung

pada spesies, varietas, dan kondisi genetiknya (Rahayu dkk., 2021).

Alelopati merupakan mekanisme interaksi yang terjadi akibat pelepasan alelokimia
oleh suatu tumbuhan yang dapat mempengaruhi tumbuhan lain di sekitarnya.
Salah satu mekanisme yang terjadi adalah penghambatan pembelahan sel. Ketika
alelokimia dilepaskan ke dalam lingkungan, hal ini dapat mengganggu proses
fisiologis yang penting, termasuk pembelahan sel, yang esensial untuk
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. Penghambatan ini dapat
menyebabkan penurunan laju pertumbuhan, serta memengaruhi kesehatan dan

produktivitas tumbuhan yang terpapar.



Alelokimia pada tumbuhan merujuk pada senyawa kimia yang dihasilkan oleh
tumbuhan yang dapat memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan
lain di sekitarnya. Senyawa ini, yang sering kali berupa metabolit sekunder dapat
memengaruhi proses fisiologis seperti pembelahan sel, layu pada tumbuhan,
perubahan warna pada daun, dan pertumbuhan akar daripada langsung

menyebabkan kematian tumbuhan (Darmanti, 2018).

Rottboellia exaltata atau yang dikenal dengan nama lokal Brandjangan memiliki
potensi alelopati karena kandungan senyawa fenol yang dimilikinya. Aktivitas
alelopati ini dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan lain di
sekitarnya. Hal ini berpotensi menyebabkan penurunan pertumbuhan bibit
tumbuhan yang bersaing (Meksawat dan Pornprom, 2010). Ekstrak Rottboellia
exaltata memberikan efek menghambat terhadap pertumbuhan B. pilosa L.,

M. pudica L., A. conyzoides L., dan Laktuca sativa L. Peningkatan konsentrasi
ekstrak Rottboellia exaltata dapat menghambat pertumbuhan pada tunas dan akar.
Alelokimia yang terdapat dalam ekstrak Rotthoellia exaltata dapat menghambat
pertumbuhan tunas dan akar masing-masing 50% dan 70% pada konsentrasi tinggi
(Apirat dkk., 2014). Semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin besar tingkat
penekanan terhadap pertumbuhan gulma. Oleh karena itu, penelitian dilakukan
untuk mengetahui pengaruh dari ekstrak Rottboellia exaltata dalam menghambat

perkecambahan dan pertumbuhan gulma Eleusine indica.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka penelitian dilakukan untuk
mendapatkan jawaban dari pertanyaan berapakah konsentrasi ekstrak Rottboellia
exaltata yang mampu menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma

Eleusine indica?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dilakukan penelitian yaitu untuk
mengetahui konsentrasi ekstrak Rottboellia exaltata yang mampu menghambat

perkecambahan dan pertumbuhan gulma Eleusine indica.



1.4 Landasan Teori

Gulma dianggap sebagai salah satu faktor penghambat dalam pertanian, karena
adanya kompetisi yang signifikan antara tanaman produksi dan gulma dalam
memperoleh nutrisi yang tersedia di dalam tanah. Kehadiran gulma tidak hanya
mengakibatkan penurunan hasil panen akibat persaingan dalam mendapatkan
unsur hara, air, sinar matahari, dan ruang hidup, tetapi juga dapat menurunkan
mutu produksi. Hal ini terjadi karena tumbuhan dapat terkontaminasi oleh bagian-
bagian gulma, yang berpotensi mengurangi kualitas produk yang dihasilkan. Salah
satu gulma yang sering ditemui pada lahan pertanian adalah Eleusine indica atau
rumput Belulang. Rumput Belulang mampu berkembangbiak dengan cepat dan

tumbubh liar pada area pertanian dan pekarangan rumah (Hambali, 2015).

Menurut Junaedi dkk. (2006) alelokimia yang terdapat pada tumbuhan , seperti
fenolik, terpenoid, tanin, alkaloid, steroid, minyak esensial, dan poliasetilena,
memiliki aktivitas alelopati yang dapat menekan atau mengendalikan
pertumbuhan tumbuhan lainnya. Alelokimia yang dikeluarkan oleh tumbuhan
memiliki sifat beracun, sehingga dapat menghambat terjadinya pembelahan sel,
respirasi, menutupnya stomata, dalam mengambil unsur hara, serta menghambat
sintesis protein, mekanisme ini dapat terjadi pada konsentrasi tinggi (Kamsurya,

2010).

Menurut Septiani dkk. (2019) konsentrasi 15% dari ekstrak Ageratum conyzoides
efektif dalam menghambat pertumbuhan rumput Belulang (Eleusine indica).
Adanya alelokimia ekstrak daun Ageratum conyzoides menyebabkan
terganggunya kerja hormon auksin dan sitokinin sehingga mampu berdampak
pada pertumbuhan tinggi dan panjang akar rumput Belulang. Pertumbuhan akar
terhambat karena adanya alelokimia yang larut dalam aquades. Alelokimia yang
larut dalam akuades, salah satunya adalah fenol. Senyawa fenol yang diserap oleh
membran sel dapat menyebabkan terjadinya penghambatan pembelahan sel-sel
akar. Gulma Rottboellia exaltata telah diidentifikasi sebagai tumbuhan dengan
potensi alelopati serta memiliki aktivitas fitotoksik yang dapat berdampak pada
pertumbuhan tumbuhan lain di sekitarnya. Senyawa fenol yang terdapat dalam

Rottboellia exaltata memainkan peran kunci dalam mekanisme alelopati yang



dihasilkannya. Aktivitas fitotoksik ini berfungsi untuk menghambat pertumbuhan
dan perkembangan tumbuhan lain. Menurut Meksawat dan Pornprom (2010) sisa
sisa Rottboellia exaltata yang membusuk dapat melepaskan senyawa toksik ke
dalam tanah yang dapat menghambat perkecambahan dan pertumbuhan tanaman

budidaya maupun gulma.

Berdasarkan penelitian Meksawat dan Pornprom (2010) ekstrak Rottboellia
exaltata memiliki aktivitas alelopati dan berpotensi menghambat perkecambahan
dan pertumbuhan B. pilosa L., M. pudica L., A. conyzoides L. Ekstrak gulma
Rottboellia exaltata memiliki senyawa kimia yang beracun seperti fenol dan zat
fitotoksik lainnya. Kobayashi dkk. (2008) R. exaltata yang telah membusuk dapat
melepaskan senyawa toksik ke dalam tanah yang dapat menghambat
perkecambahan dan pertumbuhan tanaman di sekitarnya. Selain itu, tanah yang
dicampur dengan serbuk akar atau pucuk dari gulma R. exaltata dapat
menghambat pertumbuhan bibit lobak. Sehingga pada penelitian ini diharapkan
dapat menghasilkan rekomendasi konsentrasi dan dosis ekstrak R. exaltata yang

dapat menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma E. indica.

1.5 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan, berikut ini disusun kerangka
pemikiran untuk memberikan penjelasan teoritis terhadap perumusan masalah.
Gulma menjadi salah satu faktor penghambat dalam pertanian, karena
keberadaannya dapat menurunkan produksi tanaman. Kehadiran gulma
mengakibatkan persaingan dalam mendapatkan unsur hara, air, sinar matahari,
ruang hidup, serta dapat menurunkan mutu produksi. Eleusine indica atau rumput
belulang salah satu gulma yang banyak ditemukan di lahan pertanian dan mampu

berkembangbiak dengan cepat.

Alelokimia yang terdapat pada tumbuhan , seperti fenolik, terpenoid, tanin,
alkaloid, steroid, dan lainnya memiliki aktivitas alelopati yang dapat menekan
atau mengendalikan pertumbuhan gulma atau tumbuhan pesaing.

Senyawa ini memiliki sifat beracun, yang dapat menghambat terjadinya



pembelahan sel, respirasi, menutupnya stomata, serta menghambat sintesis protein,

mekanisme ini dapat terjadi pada konsentrasi tinggi (Junaedi dkk., 2006).

Hasil penelitian Meksawat dan Pornprom (2010) ekstrak Rottboellia exaltata
memiliki alelokimia yang berpotensi menghambat perkecambahan dan
pertumbuhan B. pilosa L., M. pudica L., A. conyzoides L. Menurut Kobayashi dkk
(2008) Rottboellia exaltata yang telah membusuk dapat melepaskan senyawa
fitotoksik ke dalam tanah yang dapat menghambat perkecambahan dan
pertumbuhan tanaman di sekitarnya. Selain itu, tanah yang dicampur dengan
serbuk akar atau pucuk dari gulma Rottboellia exaltata dapat menghambat
pertumbuhan bibit lobak. Sehingga pada penelitian ini diharapkan terdapat
konsentrasi dan dosis R. exaltata yang efektif dalam menghambat perkecambahan
dan pertumbuhan gulma E. indica. Berikut adalah bagan alur pengendalian gulma

(Gambar 1)

Keberadaan gulma
Eleusine indica di lahan budidaya

Alternatif Pengendalian
(Herbisida Metabolit)

Ekstrak Rottboellia exaltata

Menghambat Perkecambahan dan
Pertumbuhan Eleusine indica

Gambar 1. Diagram alur pengendalian gulma



1.6 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis yang
dikemukakan adalah konsentrasi ekstrak Rotthoellia exaltata 60% mampu

menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma Eleusine indica.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ekstrak Sebagai Herbisida Metabolit

Ekstrak tumbuhan merupakan hasil pemisahan senyawa metabolit sekunder dari
jaringan tumbuhan dengan menggunakan pelarut antara lain air, etanol, metanol,
aseton dan etil asetat. Proses ekstraksi dilakukan untuk memperoleh senyawa
bioaktif seperti alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, fenol yang memiliki potensi
pemanfaatan dalam bidang pertanian, kesehatan, maupun pangan (Agarwal dkk.,
2016). Berdasarkan pernyataan Koodkaew dkk. (2018) beberapa tumbuhan
mengandung alelokimia yang dapat dimanfaatkan sebagai penghambat
pertumbuhan tanaman lainnya. Alelokimia fenol dan flavonoid berperan dalam
mengganggu proses fisiologis dan metabolisme tumbuhan sehingga dapat
menghambat pertumbuhan serta perkembangan tumbuhan lainnya. Metode
ekstraksi menggunakan pelarut air efektif dalam mengekstraksi senyawa fenol
dari gulma Pilea microphylla. Ekstrak yang dihasilkan terbukti mampu
menghambat pertumbuhan awal kecambah melalui peningkatan akumulasi
senyawa superoksida serta menekan perkembangan akar dan tunas tanaman. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa ekstrak tumbuhan memiliki potensi alelopati yang

dapat memengaruhi pertumbuhan tanaman lain (Astuti dkk., 2017).

Ekstrak klon ubi jalar dilaporkan efektif menurunkan laju perkecambahan gulma
Asystasia gangetica akibat kandungan alelokimia didalam nya (Sanjaya dkk.,
2025). Selain itu, ekstrak rimpang temulawak (Curcuma xanthorriza) juga
terbukti memiliki potensi alelopati yang menghambat pertumbuhan gulma
Cyperus rotundus melalui aktivitas metabolit sekunder (Nihayati dkk., 2016).

Penelitian lain menyatakan bahwa ekstrak daun Eucalyptus pellita mampu



menekan perkecambahan dan pertumbuhan gulma Eleusine indica dan Asystasia

intrusa karena kandungan alelokimia seperti 1,8-cineole (Guntoro dkk., 2024).

Temuan Rokiek dkk. (2010) yang menggunakan ekstrak serasah daun mangga
dengan konsentrasi 25% terbukti menekan pertumbuhan gulma Cyperus rotundus.
Selain itu, penelitian oleh Darana dan Sobar (2011) menunjukkan bahwa ekstrak
daun lamtoro memiliki kemampuan menghambat perkecambahan gulma
Amaranthus spinosus dan Eleusine indica. Mahmoud (2016) menyatakan bahwa
kandungan asam fenol pada ekstrak rumput teki (Cyperus rotundus) menghambat
perkecambahan dan pertumbuhan benih okra,pare, tomat dan bawang merah.
Dengan demikian, ekstrak tumbuhan dapat dijadikan herbisida metabolit sebagai
alternatif pengendalian gulma yang efektif dan berkelanjutan dalam sistem

pertanian ramah lingkungan.

Beberapa gulma dilaporkan memiliki kemampuan alelopati yang kuat, salah
satunya R. exaltata. R. exaltata yang telah membusuk dapat melepaskan senyawa
fitotoksik ke dalam tanah yang dapat menghambat perkecambahan dan
pertumbuhan tanaman di sekitarnya (Kobayashi dkk., 2008). Menurut Meksawat
dan Pornprom (2010) R. exaltata mengandung alelokimia fenol yang memiliki
sifat alelopati menghambat pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan lain.
Ekstrak gulma R. exaltata memberikan efek menghambat terhadap pertumbuhan
bibit Bidens pilosa L., dan Laktuca sativa L. Peningkatan konsentrasi ekstrak R.
exaltata dapat menekan pertumbuhan tunas dan akar. Alelokimia yang terdapat
dalam ekstrak R. exaltata dapat mengurangi pertumbuhan tunas dan akar masing-
masing 50% dan 70% pada konsentrasi tertinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa

ekstrak R. exaltata memiliki aktivitas alelopati terhadap pertumbuhan tanaman

lain (Apirat dkk., 2014).

Alelopati adalah mekanisme interaksi antara tumbuhan dengan tumbuhan lain
melalui produksi dan pelepasan metabolit sekunder yang dikenal sebagai
alelokimia. Selain dapat menghambat maupun menstimulasi pertumbuhan,
interaksi alelopati cenderung dapat menghambat tumbuhan lain. Metabolit

sekunder yang dihasilkan oleh tumbuhan secara alami berperan dalam adaptasi
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terhadap perubahan lingkungan serta sebagai mekanisme pertahanan terhadap
stres. Secara umum, pengaruh alelopati bersifat selektif, memengaruhi organisme

tertentu sementara organisme lain tidak terpengaruh (Darmanti, 2018).

Beberapa tanaman menunjukkan toleransi terhadap alelopati karena
kemampuannya dalam mengurangi penyerapan alelokimia, mengatur alelokimia
di dalam molekul target , serta melakukan detoksifikasi terhadap alelokimia
(Inderjit, 2005). Dampak alelopati dapat diamati pada berbagai tingkat mulai dari
molekuler, struktural, biokimia, fisiologi, hingga ekologi dalam organisasi
tumbuhan. Gejala yang muncul akibat stres fitotoksik meliputi penundaan dan
penurunan perkecambahan biji, penghambatan pertumbuhan akar dan batang, akar
yang berwarna coklat dan kerdil, rambut akar yang tidak berfungsi, ujung daun

yang menguning, serta tanaman secara keseluruhan menjadi kerdil.

Alelokimia pada tumbuhan merujuk pada senyawa kimia yang dihasilkan oleh
tumbuhan yang dapat memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan
lain di sekitarnya. Alelokimia yang disintesis oleh tumbuhan dilepaskan ke
lingkungan melalui berbagai cara, seperti eksudasi akar dengan difusi, penguapan
dari daun, dan dekomposisi biomassa. Setelah berada di rizosfer, alelokimia akan
memengaruhi pertumbuhan organisme yang bersentuhan dengannya (Darmanti,
2018). Aleokimia terdiri dari fenol, tannin, alkaloid, saponin, terpenoid, flavonoid,
dan asam kumarat. Menurut Cheng (2015) alelokimia dapat mempengaruhi
struktur sel, mengganggu mekanisme penyerapan nutrisi dan air secara signifikan.
Selain itu, senyawa ini berpotensi menginduksi perubahan antioksidan tanaman
dengan cara menghambat aktivitas enzim antioksidan. Zat kimia yang ditemukan
dalam tumbuhan menyebabkan masalah fisiologis dalam bentuk morfologi
tanaman, seperti layu dan perubahan warna pada daun, daripada langsung
menyebabkan kematian tanaman (Darmanti, 2018). Menurut Pebriani dkk. (2013),
alelokimia flavonoid dan fenol dapat menghambat pembelahan sel. Pembelahan
sel terhambat yang menyebabkan panjang hipokotil pada perkecambahan gulma

menjadi terhambat.
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2.2 Gulma Rottboellia exaltata

Rottboellia exaltata merupakan spesies dari famili Poaceae. Spesies ini dikenal
sebagai gulma invasif di berbagai wilayah, karena pertumbuhannya yang sangat
cepat, dan menyebabkan kegagalan panen. Dalam bahasa lokal, rumput ini dikenal
dengan nama Brandjangan atau Doekoet Kikisian, sementara dalam bahasa
Inggris, memiliki berbagai sebutan guinea fowl grass, itch grass,rice grass,
prickle grass, kokomagrass, sugarcane weed, lisofya, raoulgrass, shamvagrass,

dan shamva grass (Oyewole dan Ibikunle, 2010).

Gulma Rottboellia exaltata dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Magnoliophyta
Kelas : Monocotyledone
Famili : Poaceae

Genus : Rottboellia

Species : Rottboellia exaltata

Gambar 2. Rottboellia exaltata.
a) kondisi di lapang b) tumbuhan dewasa

Sumber: (Sriyani dkk., 2023)
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Rottboellia exaltata dikenal sebagai tumbuhan yang memiliki potensi alelopati
yang kuat, dengan aktivitas fitotoksik yang dapat memengaruhi pertumbuhan
tumbuhan lain di sekitarnya. Gulma R. exaltata memiliki alelokimia yang
memiliki aktivitas fitotoksik karena pelepasan langsung zat beracun dari bagian
tumbuhan. Menurut penelitian Meksawat dan Pornprom (2010) gulma R. exaltata
dapat menghambat pertumbuhan gulma Bidens pilosa L., Mimosa pudica, dan
Ageratum conyzoides L. Asam fenol merupakan salah satu kandungan alelokimia
yang dimiliki gulma R. exaltata. Asam fenol dapat menghambat pertumbuhan
gulma atau tumbuhan pesaing (Tampubolon dkk., 2018). Senyawa tersebut sangat
berbahaya apabila mengenai kecambah tumbuhan, karena dapat menghambat

metabolisme pada perombakan cadangan makanan.

2.3 Gulma Eleusine indica

Eleusine indica, yang dikenal sebagai rumput Belulang adalah spesies gulma yang
termasuk dalam famili Poaceae dan salah satu gulma yang paling umum
ditemukan di lahan pertanian (Gambar 3). Gulma ini termasuk dalam kategori
gulma golongan rumput dengan pertumbuhan yang sangat cepat. Keberadaan

Eleusine indica dapat mengganggu produktivitas di lahan (Lubis dkk., 2022).

Gulma Eleusine indica dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Monocotyledone
Famili : Poaceae

Genus : Eleusine

Species : Eleusine indica
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Gambar 3. Eleusine indica.
a) kondisi di lapang b) tumbuhan dewasa c¢) tumbuhan muda d) infloresen bunga

Sumber: (Sriyani dkk., 2023)

E. indica tumbuh membentuk rumpun dengan sistem perakaran serabut yang kuat,
batang pipih, serta daun berbentuk sempit memanjang. Gulma ini memiliki
susunan bunga berbentuk malai yang terdiri atas beberapa bulir.

E. indica mampu berkembang biak dengan cepat melalui produksi biji dalam
jumlah banyak sehingga mudah menyebar dan mendominasi lahan budidaya.
Selain itu, E. indica memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap berbagai
kondisi lingkungan dan diketahui mengalami resisten terhadap beberapa herbisida
sintesis, terutama berbahan aktif glifosat akibat penggunaan herbisida yang

berulang dalam jangka panjang (Nugraha dan Guntoro, 2022).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Baru, Kota Bandar Lampung, dan
Laboratorium Ilmu Gulma Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada

November 2025 hingga Januari 2026.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah aquades, ekstrak Rottboellia exaltata, biji gulma
Eleusine indica, label, tanah dan kompos. Alat yang digunakan pada penelitian
yaitu blender, timbangan, gelas ukur, gunting, knapsack sprayer dengan nozzle
berwarna merah (lebar bidang semprot 2 m), pot berukuran 10 cm, oven,

pengaduk, botol kaca, nampan (ukuran 17 cm x 22 cm), penggaris, kamera dan

alat tulis.

3.3 Metode

3.3.1 Uji Perkecambahan dan Pertumbuhan Eleusine indica

Penelitian uji perkecambahan gulma Eleusine indica menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal, sedangkan uji pertumbuhan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal. Faktor yang diuji adalah



15

konsentrasi ekstrak Rottboellia exaltata yang terdiri dari 0, 15, 30, 45 , dan 60%.
Aplikasi ekstrak dilakukan dengan dosis yang sama pada setiap perlakuan, yaitu

10 Iha (Tabel 1).

Tabel 1. Perlakuan konsentrasi ekstrak Rottboellia exaltata pada uji
perkecambahan dan pertumbuhan gulma Eleusine indica

Perlakuan Konsentrasi (%)
Ekstrak R. exaltata 0
Ekstrak R. exaltata 15
Ekstrak R. exaltata 30
Ekstrak R. exaltata 45
Ekstrak R. exaltata 60

3.3.2 Tata Letak Percobaan

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktor tunggal untuk
uji perkecambahan gulma E. indica dengan masing-masing perlakuan pada
nampan diulang sebanyak 5 kali sehingga diperoleh 25 satuan percobaan. Pada uji
pertumbuhan gulma E. indica menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)
faktor tunggal. Masing-masing perlakuan pada pot diulang sebanyak 5 kali
sehingga diperoleh 25 satuan percobaan. Tata letak percobaan uji perkecambahan

dan pertumbuhan gulma E. indica dapat dilihat pada Gambar 4 dan 5.
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Ul U2 U3 U4 uUs
El E2 E4 E2 E4
E3 E4 EO EO E2
E4 EO E3 E4 El
E2 E3 E2 El E3
EO El El E3 EO

Gambar 4. Tata letak percobaan uji perkecambahan Eleusine indica.

Keterangan :

Ulangan = U1, U2, U3, U4, U5

EO = Konsentrasi ekstrak R. exaltata 0% (Kontrol)
E1 = Konsentrasi ekstrak R. exaltata 15%

E2 = Konsentrasi ekstrak R. exaltata 30%

E3 =Konsentrasi ekstrak R. exaltata 45%

E4 = Konsentrasi ekstrak R. exaltata 60%

Ul U2 U3 U4 uUs
E3 EO El E4 E2
El El E2 EO E3
E2 E3 E3 El E4
E2 E2 E4 E2 El
E4 E4 EO E3 EO

Gambar 5. Tata letak percobaan uji pertumbuhan Eleusine indica.

Keterangan :

Ulangan = U1, U2, U3, U4, U5

EO = Konsentrasi ekstrak R. exaltata 0% (Kontrol)
E1 = Konsentrasi ekstrak R. exaltata 15%

E2 = Konsentrasi ekstrak R. exaltata 30%

E3 =Konsentrasi ekstrak R. exaltata 45%

E4 =Konsentrasi ekstrak R. exaltata 60%
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3.3.3 Analisis Data

Data uji perkecambahan dan pertumbuhan gulma E. indica dianalisis
menggunakan komputer dengan perangkat lunak Microsoft Excel untuk menguji
kesamaan ragam antar perlakuan diuji dengan uji Bartlett,dan kemenambahan data
diuji dengan uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi yaitu ragam perlakuan homogen
dan data bersifat menambah , dilakukan analisis ragam. Pengujian pemisahan nilai
tengah perlakuan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Data

kecepatan perkecambahan disajikan dalam bentuk grafik.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan Media dan Penanaman Biji Gulma Eleusine indica

Biji gulma yang digunakan untuk uji perkecambahan dan pertumbuhan
didapatkan di lahan pertanian. Penanaman biji gulma pada uji perkecambahan
dilakukan menggunakan nampan yang telah diisi dengan media tanah dan
kompos. Biji gulma yang telah dikeringkan, kemudian disemai pada media tanam.
Masing-masing nampan ditanami sebanyak 25 biji gulma Eleusine indica.

Uji pertumbuhan dilakukan penyemaian terlebih dahulu sebanyak 100 biji gulma
yang ditanam dalam pot dengan media tanah dan kompos. Setelah disemai selama
28 hari atau setelah gulma muncul 2 daun pertama, kemudian dipilih gulma yang
memiliki pertumbuhan yang seragam untuk dipindahkan pada pot

percobaan.Masing-masing pot berisi 1 gulma dan diberi label.

3.4.2 Pembuatan Ekstrak Rottboellia exaltata

Pembuatan ekstrak Rottboellia exaltata dilaksanakan di Laboratorium Ilmu
Gulma Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Tahap pertama yaitu
mengumpulkan Rottboellia exaltata yang masih segar, kemudian dibersihkan dari
kotoran dan tanah yang menempel. Setelah tahap pembersihan, gulma tersebut
disortir untuk memisahkan dari bagian gulma yang sudah rusak. Selanjutnya,
gulma yang telah dibersihkan dicuci hingga bersih dan dikeringkan menggunakan

oven dengan suhu 80° C selama 2 hari. Setelah proses pengeringan, Rottboellia
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exaltata dipotong menjadi bagian-bagian kecil dan kemudian dihaluskan
menggunakan blender hingga menjadi serbuk. Serbuk tersebut kemudian
dicampurkan dengan menggunakan aquades kedalam wadah dan disesuaikan
dengan konsentrasi yang telah ditentukan, yaitu 0%(0 g/100 ml), 15% (15g/100
ml), 30% (30 g/100 ml), 45% (45g/100 ml), dan 60% (60 g/100 ml). Campuran ini
diaduk sampai merata dan didiamkan selama 3 x 24 jam pada wadah yang ditutup
rapat. Pengecekan dilakukan dengan sesekali membuka penutup untuk

mengeluarkan gas (Pujisiswanto dkk., 2024).

3.4.3 Aplikasi Ekstrak Rottboellia exaltata

3.4.3.1 Uji Perkecambahan dan Pertumbuhan Gulma Eleusine indica

Pengaplikasian ekstrak Rottboellia exaltata pada uji perkecambahan dan
pertumbuhan gulma Eleusine indica dilakukan menggunakan alat knapsack
sprayer dengan nozzle merah. Sebelum aplikasi, terlebih dahulu dilakukan kalibrasi
sprayer dengan metode luas untuk menentukan volume semprot pada petak
perlakuan. Metode ini digunakan untuk menyemprot petak perlakuan dengan
memasukkan sejumlah air pada tangki sebelum aplikasi kemudian dikurangi dengan
sisa air setelah aplikasi. Pada penelitian yang telah dilakukan, metode ini dilakukan
dengan menambahkan air sebanyak 1.000 ml atau 1 liter pada tangki sebelum
aplikasi, kemudian dikurangi dengan sisa air setelah aplikasi sejumlah 500 ml.
Volume semprot untuk satu petak perlakuan dengan luas 2 m x 5 m diperoleh air
sebanyak 500 ml dengan volume semprot 500.000 ml atau 500 1/ ha. Penelitian uji
perkecambahan dan pertumbuhan gulma E. indica menggunakan dosis 10 1/ha,
sehingga membutuhkan konsentrasi ekstrak R. exaltata 20 ml/l pada aplikasi di
lahan petak dengan luas 10 m? dibutuhkan larutan ekstrak sebanyak 10 m1/500 ml
air. Percobaan uji perkecambahan dilakukan selama 4 minggu dengan 1 kali
aplikasi dan pengamatan dilakukan setiap hari. Sedangkan, pada uji pertumbuhan
pengaplikasian dilakukan 1 kali selama pengujian pada 7 hari setelah gulma
pindah tanam dan pengamatan dilakukan pada 1, 2, 3, dan 4 minggu setelah

aplikasi (MSA).
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Gambar 6. Sketsa pelaksanaan aplikasi ekstrak Rotthoellia exaltata.

3.4.4 Pemeliharaan Gulma

Pemeliharaan gulma E. indica dilakukan dengan penyiraman sesuai kebutuhan

tumbuh dan melakukan penyiangan gulma nontarget pada pot percobaan agar

tidak mengganggu pertumbuhan gulma target pada media tanam.

3.5 Pengamatan

3.5.1 Uji Perkecambahan Eleusine indica

1.

Daya Berkecambah
Daya berkecambah dapat dihitung menggunakan rumus (Retno, 2014):

Daya Kecambah (%) = Jumlah biji yang berkecambah X 100%

Jumlah biji yang dikecambahkan
Pengamatan ini dilakukan pada minggu ke-4.

. Menurut Sakti (2024), kecepatan perkecambahan dapat diukur dengan

menggunakan rumus:

KP=G1 + G2+ G3...+GN
1 2 3 N

Keterangan: KP= Kecepatan perkecambahan; G= persentase kecambah normal

yang diamati pada hari ke-1 sampai ke-N.
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3.5.2 Uji Pertumbuhan Eleusine indica

1.

Tinggi tajuk
Pengamatan tinggi tajuk diukur dari pangkal batang sampai pucuk, dilakukan

setiap minggu yaitu pada 1, 2, 3 dan 4 MSA dalam satuan cm.

. Jumlah daun

Pengamatan jumlah daun dihitung setiap minggu yaitu pada 1,2,3, dan 4 MSA.

. Panjang akar (cm), diukur dari pangkal batang yang tumbuh sampai akar

terpanjang. Pengamatan dilakukan pada akhir penelitian atau 4 MSA.

. Bobot kering gulma

Pengamatan bobot kering gulma diukur setelah gulma dipanen, tajuk dan akar
gulma dikeringkan dalam oven dengan suhu 80° C sampai bobot konstan

dengan satuan gram. Pengamatan ini dilakukan pada akhir penelitian.

. Persentase Penekanan Gulma

Persentase penekanan gulma dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

% Penekanan Gulma = BK kontrol- BK perlakuan =y 100
BK kontrol

. Tingkat keracunan gulma

Tingkat keracunan gulma diamati secara visual menggunakan metode skoring
dalam pengujian efikasi herbisida dilakukan pada 1, 2, 3,dan 4 MSA (Tabel 2)
(Pujisiswanto dkk., 2025).



Tabel 2. Persentase tingkat keracunan gulma
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atau pertumbuhan
gulma tidak
normal sampai
gulma mati

Nilai Kategori Persentase Kriteria Keterangan
Skor (%)
0 Tidak 0 Bentuk daun dan Tidak ada gejala
Keracunan warna daun dan keracunan

atau pertumbuhan
gulma normal

1 Rendah >(0-25 Bentuk daun dan Perubahan warna daun /
warna daun dan klorosis rendah, dan atau
atau pertumbuhan | deformasi, terlihat pada
gulma tidak beberapa bagian gulma
normal

2 Sedang >25-50 Bentuk daun dan | Perubahan warna daun
warna daun dan / klorosis yang berat
atau pertumbuhan | dan atau deformasi
gulma tidak sedang,tanpa nekrosis
normal

3 Tinggi >50-75 Bentuk daun dan | Nekrosis pada beberapa
warna daun dan daun, disertai deformasi
atau pertumbuhan | pada daun dan kuncup,
gulma tidak serta gulma kerdil
normal

4 Sangat >75-100 | Bentuk daun dan | Kerusakan daun > 75%

tinggi warna daun dan (daun gulma mengering

/ sedikit yang berwarna
hijau) sampai gulma mati

Keterangan: Deformasi (modifikasi morfologi gulma atau bagiannya (termasuk
akar) yang membuatnya menyimpang dari normal. Ini termasuk
pengeritingan, penggulungan, pengerdilan atau pemanjangan,
perubahan ukuran atau volume dan termasuk layu

Sumber : (Pujisiswanto dkk., 2025)




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian sebagai berikut:

1. Ekstrak R. exaltata dengan konsentrasi 15-60% mampu menghambat
perkecambahan gulma E. indica, namun konsentrasi 60% lebih tinggi
menghambat yang ditunjukkan nilai penurunan daya berkecambah 1,60% dan
kecepatan perkecambahan 0,16%/etmal.

2. Konsentrasi 15-60% mampu menghambat pertumbuhan gulma E.indica pada
tinggi tajuk, jumlah daun, panjang akar, bobot kering gulma dan persentase
penekanan gulma 39-68%. Ekstrak R. exaltata dengan konsentrasi 15-45%
menyebabkan keracunan 5-25% termasuk kategori rendah, sedangkan

konsentrasi 60% menyebabkan keracunan 30% termasuk kategori sedang.

5.2 Saran

Konsentrasi ekstrak R. exaltata 15-60% mampu menghambat perkecambahan dan
pertumbuhan gulma E. indica, tetapi dari segi efektif belum maksimal, sehingga
disarankan penambahan surfaktan dalam pengaplikasian ekstrak R. exaltata untuk
mendapatkan komposisi larutan ekstrak yang lebih efektif menghambat

perkecambahan dan pertumbuhan gulma E. indica.
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